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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dampak dari komitmen, disiplin organisasi, dan manajemen
terhadap produktivitas di Pimpinan Muhammadiyah Papua Barat Daya. Organisasi seperti Muhammadiyah
memiliki posisi penting dalam pengembangan sosial, pendidikan, dan aspek keagamaan, sehingga
kelangsungan dan produktivitasnya sangat dipengaruhi oleh kualitas internal, termasuk komitmen
anggotanya, disiplin, serta sistem manajemen yang berjalan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan survei yang diadakan melalui distribusi kuesioner kepada para
pengurus dan anggota aktif Muhammadiyah di wilayah Papua Barat Daya. Total sampel yang diambil adalah
68 responden, yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan
regresi linear berganda untuk menilai dampak dari variabel independen, yaitu komitmen (X;), disiplin
organisasi (X ), dan manajemen organisasi (X3), terhadap variabel dependen, yaitu produktivitas organisasi
(Y). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersamaan
memiliki dampak signifikan terhadap tingkat produktivitas organisasi. Jika dilihat secara terpisah, variabel
komitmen dan manajemen organisasi menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas,
sedangkan disiplin organisasi mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan dari segi statistik. Temuan
ini menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai komitmen ideologis dan pengelolaan organisasi secara
profesional berperan penting dalam meningkatkan produktivitas Muhammadiyah di wilayah tersebut.
Dengan adanya penelitian ini, Pimpinan Muhammadiyah Papua Barat Daya didorong untuk terus
mengembangkan Disiplin yang mengutamakan komitmen kolektif serta menerapkan tata kelola yang efektif
agar dapat meningkatkan kontribusi sosial secara berkesinambungan. Penelitian ini juga memberikan
landasan empiris bagi pengembangan kebijakan dan program peningkatan kapasitas organisasi masyarakat
sipil di kawasan Indonesia Timur.

Kata kunci: Komitmen, Disiplin, Manajemen Organisasi, Produktivitas Organisasi, Muhammadiyah Papua

Abstract

This study aims to investigate the impact of commitment, organizational discipline, and management
on productivity in the Muhammadiyah leadership of Southwest Papua. Organizations such as Muhammadiyah
hold a crucial position in social, educational, and religious development, and thus their sustainability and
productivity are strongly influenced by internal quality, including member commitment, discipline, and the
management system in place. The method used in this study is a quantitative approach with a survey conducted
through the distribution of questionnaires to Muhammadiyah administrators and active members in the
Southwest Papua region. The total sample taken was 68 respondents, selected using a purposive sampling
technique. Data analysis was conducted using multiple linear regression to assess the impact of the
independent variables, namely commitment (X;), organizational discipline (X;), and organizational
management (X3), on the dependent variable, namely organizational productivity (Y). The results of the study
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indicate that the three independent variables simultaneously have a significant impact on the level of
organizational productivity. When viewed separately, the variables of commitment and organizational
management show a significant positive impact on productivity, while organizational discipline has a positive
but statistically insignificant effect. These findings indicate that strengthening ideological commitment and
professional organizational management play a crucial role in increasing Muhammadiyah productivity in the
region. This research encourages the Muhammadiyah leadership in Southwest Papua to continue developing
discipline that prioritizes collective commitment and implements effective governance to sustainably increase
social contributions. This research also provides an empirical basis for developing policies and programs to
increase the capacity of civil society organizations in Eastern Indonesia.

Keywords: Commitment, Discipline, Organizational Management, Organizational Productivity,
Muhammadiyah Papua

1. PENDAHULUAN

Kemajuan suatu negara tergantung pada kualitas seluruh sumber daya yang dimiliki,
terutama sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendirian organisasi biasanya dimulai dari
sekelompok orang dengan visi dan misi yang serupa. Namun, ini tidak memastikan bahwa kinerja
individu selalu berada di jalur yang benar, mengingat sifat manusia yang cenderung berubah-
ubah. Karakter para anggota organisasi dapat dinilai dari tindakan mereka, di mana perilaku
dalam organisasi adalah aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap pemimpin dapat
dikelola dengan baik. Hal ini disebabkan karena perilaku organisasi berkontribusi pada
produktivitas sebuah organisasi. Jika perilaku organisasi buruk, maka kemungkinan
produktivitasnya tidak akan optimal dan efisien. Produktivitas organisasi adalah hal yang sangat
krusial karena berperan besar dalam menentukan keberhasilan suatu usaha (Agustina & Febrian,
2022).

Dalam zaman persaingan antar organisasi yang semakin rumit dan berubah-ubah,
organisasi yang berlandaskan sosial keagamaan seperti Muhammadiyah dituntut untuk tidak
hanya menjaga keberadaannya, tetapi juga meningkatkan efisiensi sebagai salah satu ukuran
kinerja organisasi yang sehat dan responsif. Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam
terbesar di Indonesia, memiliki struktur yang menjangkau hingga ke daerah-daerah, termasuk di
Papua Barat Daya. Sebagai bagian dari gerakan dakwah dan pendidikan, tingkat produktivitas
organisasi Muhammadiyah sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang tersedia,
khususnya di kalangan para pemimpin (Rahmawati Trisnanda et al.,, 2022).

Organisasi yang berlandaskan agama seperti Muhammadiyah memiliki posisi penting
dalam pengembangan sosial, pendidikan, dan kesehatan di wilayah-wilayah terpencil, termasuk
Papua Barat Daya. Namun, berbagai kendala seperti kondisi geografis, budaya yang berbeda, serta
keterbatasan sumber daya manusia mengharuskan adanya peningkatan efisiensi organisasi agar
program-program utama dapat berjalan dengan baik (Dewi & Farina, 2022).

Organisasi keagamaan seperti Persyarikatan Muhammadiyah memainkan peranan
penting dalam membentuk kepribadian, pendidikan, dan kesejahteraan publik melalui berbagai
kegiatan amal dan program dakwah (Baharuddin et al., 2023). Di wilayah Papua Barat Daya,
keberadaan Muhammadiyah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keagamaan, tetapi juga
berperan sebagai penggerak sosial yang aktif dalam pembangunan daerah. Untuk menjalankan
tugas tersebut secara efektif, diperlukan organisasi yang produktif, yang mampu merencanakan,
melaksanakan program, serta mencapai sasaran dengan efisiensi dan mutu yang tinggi (Ahmad,
2019).
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Efisiensi organisasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti dedikasi dari anggota dan
pimpinan (Kusuma Dewi & Wulansari, 2021), disiplin kerja, dan mutu manajemen organisasi.
Dalam konteks Muhammadiyah di Papua Barat Daya, penting untuk mengerti bagaimana ketiga
elemen tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan operasional organisasi, terutama dalam
melaksanakan tugas dakwah dan kegiatan social (Sutikno et al, 2024).

Produktivitas suatu organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya
fisik, tetapi juga secara signifikan dipengaruhi oleh aspek manajemen dan perilaku dalam
organisasi tersebut. Tiga faktor utama yang berkontribusi terhadap hal ini adalah tingkat
komitmen, disiplin dalam organisasi, dan manajemen yang diterapkan. Komitmen dalam
organisasi menunjukkan seberapa besar individu merasa terhubung dan berpartisipasi dalam
organisasi. Rasa komitmen yang tinggi mendorong individu untuk berupaya lebih keras demi
mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks Pimpinan Muhammadiyah Papua Barat Daya,
komitmen berfungsi sebagai dasar untuk menjaga semangat dakwah dan pelayanan sosial di
tengah tantangan yang dihadapi, baik dari segi geografis, sosial, maupun budaya.

Produktivitas sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh beragam faktor internal,
termasuk komitmen para anggota terhadap organisasi, disiplin dalam organisasi, dan manajemen
yang diterapkan (Suryani et al., 2021). Tingkat komitmen yang tinggi dari pimpinan serta anggota
terhadap visi dan misi organisasi akan meningkatkan kinerja secara optimal dan loyalitas dalam
pelaksanaan tugas. Sebaliknya, rendahnya tingkat komitmen dapat mengakibatkan kekacauan,
konflik di dalam, serta stagnasi dalam program kerja. Komitmen organisasi merupakan tingkat
keterikatan emosional dan keterlibatan individu dalam organisasi (Pratiwi & Asri Kartika, 2019).
Komitmen tinggi mendorong individu untuk bekerja lebih baik dan loyal terhadap tujuan
organisasi. Produktivitas organisasi diukur dari output yang dihasilkan dibandingkan dengan
input yang digunakan. Dalam organisasi sosial keagamaan, produktivitas dapat mencakup tingkat
partisipasi anggota, jumlah kegiatan, dan dampak sosial dari program yang dijalankan
(Rachmadana et al, 2024).

Selanjutnya, disiplin dalam organisasi adalah aspek penting yang mengatur cara anggota
mengikuti aturan, prosedur, dan standar etika dalam bekerja (Irian Sadipun Komber et al., 2024).
Disiplin yang baik menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur, meningkatkan efisiensi, serta
memperkuat rasa tanggung jawab secara kolektif dalam melaksanakan program organisasi.
Namun, dalam praktiknya, penerapan disiplin organisasi di beberapa daerah, termasuk Papua
Barat Daya, masih menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya pengawasan internal,
minimnya sosialisasi mengenai aturan, serta kondisi sosial masyarakat yang beragam dan rumit.
Disiplin organisasi merupakan komponen penting yang menjaga konsistensi perilaku kerja
anggota dalam menjalankan kewajiban mereka. Dalam organisasi sosial-keagamaan, di mana
banyak kegiatan dilakukan secara sukarela, disiplin menjadi indikator utama untuk menilai
profesionalisme dan efektivitas kerja kolektif. Kurangnya disiplin sering kali menimbulkan
pelanggaran peraturan, keterlambatan dalam pelaksanaan program, serta berkurangnya
kepercayaan masyarakat terhadap organisasi. Disiplin mencerminkan ketaatan individu terhadap
aturan, waktu, dan tanggung jawab kerja. Disiplin yang konsisten dapat meningkatkan efisiensi
dan mengurangi konflik internal (Sanaba et al., 2022; Widokarti et al., 2023).

Selain itu, aspek manajemen organisasi juga sangat berpengaruh pada produktivitas.
Manajemen yang baik ditandai dengan adanya perencanaan yang strategis, pengorganisasian
yang jelas, kepemimpinan yang efektif (Praditya, 2022; Rofi'ul Fajar et al, 2021), serta
pengawasan yang Dberkelanjutan. Manajemen organisasi mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien (Robbins & Coulter, 2016). Menghadapi tantangan lokal seperti

46


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240605130853051

Vol. 3 No. 2 July 2025, Page 44-54

"REMB E-ISSN: 3063-1556
R rereh Seonemics Management and Susines https://e-journal.unimudasorong.ac.id
\_/

terbatasnya sumber daya manusia, minimnya pelatihan manajerial, dan kekurangan dalam
teknologi informasi, organisasi seperti Muhammadiyah di Papua Barat Daya dituntut untuk
memiliki sistem manajemen yang fleksibel dan inovatif agar tetap relevan dan produktif.
Sementara itu, pengelolaan sebuah organisasi meliputi perencanaan, pengaturan, pelaksanaan,
dan pengawasan terhadap sejumlah kegiatan dalam organisasi. Kualitas kepemimpinan yang baik
dari manajer Muhammadiyah di daerah akan berpengaruh pada efisiensi dalam melaksanakan
program-program dakwah, pendidikan, dan tanggung jawab sosial. Tanpa adanya sistem
pengelolaan yang jelas, potensi besar yang dimiliki organisasi tidak akan dimanfaatkan dengan
baik (Jaya Saputra et al,, 2024). Dalam konteks lokal seperti Papua Barat Daya, pengelolaan
organisasi juga memerlukan pemahaman terhadap budaya setempat serta kemampuan untuk
beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat di sekelilingnya.

Namun, kenyataannya, beberapa pimpinan organisasi di tingkat wilayah dan cabang
Muhammadiyah di Papua Barat Daya masih mengalami kesulitan dalam meningkatkan
produktivitas organisasi. Masalah ini diduga berkaitan dengan rendahnya komitmen sebagian
anggota, kurangnya disiplin dalam organisasi, serta lemahnya sistem manajemen internal. Oleh
karena itu, penelitian ini dianggap penting untuk menganalisis secara empiris pengaruh
komitmen, disiplin organisasi, dan manajemen organisasi terhadap tingkat produktivitas di
bawah pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah di Papua Barat Daya.

Dengan mempertimbangkan ketiga aspek tersebut—komitmen, disiplin organisasi, dan
manajemen organisasi—diperlukan suatu kajian ilmiah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruhnya terhadap tingkat produktivitas organisasi. Penelitian ini penting dilakukan sebagai
bentuk evaluasi internal dan strategi peningkatan kinerja organisasi Muhammadiyah di Papua
Barat Daya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah untuk memperkuat kapasitas kelembagaan, serta menjadi
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berbasis data dan analisis ilmiah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis dan praktis dalam
pengembangan kapasitas organisasi keagamaan, khususnya dalam memperkuat pengelolaan
internal, membangun Disiplin yang sehat, serta meningkatkan daya saing organisasi dalam
menghadapi tantangan zaman. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu manajemen organisasi berbasis nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal
Papua, serta menjembatani antara pendekatan akademik dengan praktik organisasi sosial
keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga
memiliki dampak praktis bagi kemajuan Muhammadiyah sebagai organisasi dakwah yang
inklusif, responsif, dan profesional.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal (Rustamana et al, 2024) yaitu untuk mengetahui sejauh mana komitmen, disiplin
organisasi, dan manajemen organisasi berpengaruh terhadap tingkat produktivitas organisasi.
Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner dan dianalisis secara statistik.
Penelitian dilaksanakan pada Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Papua Barat Daya, yang
mencakup seluruh pimpinan daerah dan cabang di bawahnya. Waktu penelitian dilakukan pada
bulan April sampai Juni 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus dan pimpinan aktif
Muhammadiyah tingkat wilayah, daerah, dan cabang di Papua Barat Daya, yang diperkirakan
berjumlah #150 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling (Nugroho,
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2008) dengan kriteria: 1) Merupakan pimpinan aktif (Wilayah, Daerah, Cabang). 2) Telah
menjabat minimal 1 tahun. 3) Bersedia menjadi responden.

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Persamaan regresi: Y=$0 +$1 X1 +32 X2 +33 X3 +€

Dimana:

Y = Produktivitas Organisasi
X; = Komitmen

X, = Disiplin

X3 = Manajemen Organisasi

€ = Error

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada Pimpinan Muhammadiyah di wilayah Papua Barat Daya
yang meliputi beberapa cabang dan ranting organisasi. Pimpinan Muhammadiyah sebagai
organisasi sosial keagamaan memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat,
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi umat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh komitmen, disiplin organisasi, dan manajemen organisasi terhadap tingkat
produktivitas organisasi.

3.1 Hasil

3.1.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan
tentang ringkasan data-data penelitian mean, minimun, maksimum, jumlah data (N), range,
standar deviasi dan lain-lain (Rijal Fadli, 2021). Hasil uji statistik deskriptif ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N | Range | Min Max | Mean | Std. Deviation
Komitmen 68 20 5 25| 22,31 2,700
Disiplin Organisasi 68 62 10 72| 35,46 6,073
Manajemen Organisasi 68 16 4 200 17,12 2,315
Produktivitas Organisasi 68 12 8 20| 17,59 1,781
Valid N (listwise) 68

Dari tabel diatas ada beberapa penjelasan yang diperoleh yaitu dari 68 yang dijadikan
sebagai responden, dari tiga variabel yaitu variabel Komitmen (X1), Disiplin organisasi (X2) dan
Manajemen Organisasi (X3) masing-masing memiliki jarak data (range) yaitu 20, 62, 16, 12 untuk
nilai minumum pada masing-masing variabel adalah 5, 10, 4 dan 8 sedangkan nilai maksimum
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pada masing-masing variabel adalah 25, 72, 20 dan 20, dan nilai rata-rata (mean) dari setiap
variabel adalah 22,31 (Komitmen), 35,46 (Disiplin Organisasi), 17,12 (Manajemen Organisasi)
dan 17,59 (Produktivitas Organisasi).

3.1.2 Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent. Besarnya pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent secara bersama-sama dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi
berganda.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 4,798 1,089
Komitmen ,306 ,064
Disiplin ,062 ,026
Manajemen Organisasi ,222 ,073

Dari tabel tersebut diperoleh persamaan regresilinear berganda sebagai berikut: Y= 4,798
+0,306X1 + 0,062X2+ 0,222X3
Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Konstanta (a) sebesar 4,798, Artinya jika Komitmen (X1), Disiplin (X2) dan Manajemen

Organisasi (X3) nilainya tetap atau sama dengan nol. Maka Produktivitas Organisasi (Y)
nilai skornya sebesar 4,798.

b. Komitmen berpengaruh positif terhadap Produktivitas Organisasi dengan koefisien
regresi sebesar 0,306 artinya apabila Komitmen ditingkatkan maka Produktivitas
Organisasi akan meningkat.

c. Disiplin berpegaruh positif terhadap Produktivitas Organisasi dengan koefisien sebesar
0,062 artinya apabila Disiplin ditingkatkan maka Produktivitas Organisasi akan
meningkat

d. Manajemen Organisasi berpegaruh positif terhadap Produktivitas Organisasi dengan
koefisien sebesar 0,222 artinya apabila Manajemen Organisasi ditingkatkan maka
Produktivitas Organisasi akan meningkat

3.1.3 Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap Produktivitas Organisasisecara bersama-sama.

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 146,346 3 48,782 47215 ,000°
Residual 66,124 64 1,033
Total 212,471 67
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai signifikan F sebesar 0,000. Berdasarkan
kriteria pengujian bahwa jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Komitmen (X1) Disiplin (X2) dan Manajemen Organisasi (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Organisasi. Hal ini ditunjukkan dari nilai
signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga jika Komitmen, Disiplin dan Manajemen Organisasi secara
bersama-sama menigkat, maka Kinerja Organisasi juga akan meningkat.

3.1.4 Uji Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial dilakukan untuk menentukan apakah variabel Komitmen,
Disiplin dan Manajemen Organisasi berpengaruh terhadap karyawan secara parsial.

Tabel 4. Hasil Uji t

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4,798 1,089 4,405 ,000
Komitmen , 306 ,064 463 | 4,751 ,000
Disiplin ,062 ,026 , 210 2,395 ,020
Manajemen Organisasi ,222 ,073 ,288| 3,034 ,003

Sumber: Output SPSS V.25 2025

Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji t adalah:

a. Komitmen. Komitmen memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Organisasi secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan < 0,05 (0,000 <
0,05). Yang berarti Komitmen berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Organisasi.

b. Disiplin. Disiplin memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Organisasi
secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan < 0,05 (0,020 < 0,05). Yang
berarti Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Organisasi.

c. Manajemen Organisasi. Manajemen Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Organisasi secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan <
0,05 (0,003 < 0,05). Yang berarti Manajemen Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Organisasi.

3.1.5 Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien Determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel
keselamtan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas Organisasi.
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Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,8302 ,689 ,674 1,016
Sumber: Output SPSS V.25 2025

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai R sguare yang diperoleh sebesar 0,689
artinya 68,9% variabel dependen (Produktivitas Organisasi) dijelaskan oleh variabel independen
(Komitmen, Disiplin dan Manajemen Organisasi) dan sisanya 31.1% (100% - 68,9%) dijelaskan
oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan seperti yang diuraikan pada landasan toeritis
sesuai ukuran yang digunakan oleh Organisasi.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, diketahui bahwa komitmen organisasi
berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat produktivitas organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat komitmen para pimpinan dan anggota Muhammadiyah, maka
semakin tinggi pula produktivitas organisasi (Balik et al., 2024; Dedy, 2020; Pahmi et al., 2024).
Tingginya komitmen anggota Pimpinan Muhammadiyah mendorong loyalitas, inisiatif kerja, dan
keberlanjutan program. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen, semakin tinggi pula
produktivitas organisasi.

Komitmen yang dimaksud dalam penelitian yakni komitmen afektif (keinginan untuk
tetap dalam organisasi karena kecintaan), komitmen normatif (rasa tanggung jawab moral) dan
komitmen berkelanjutan (pertimbangan terhadap konsekuensi meninggalkan organisasi) (Elvina
Sari & Anitra, 2020; Lawa Putri Lanrang Haris, 2022). Pimpinan Muhammadiyah yang memiliki
rasa tanggung jawab dan loyalitas tinggi terhadap organisasi cenderung lebih produktif dalam
merencanakan dan melaksanakan program kerja, termasuk kegiatan sosial dan dakwah. Temuan
ini selaras dengan teori komitmen organisasi oleh Meyer & Allen yang menyatakan bahwa
komitmen kuat menghasilkan perilaku kerja proaktif dan kontribusi tinggi terhadap tujuan
organisasi.

3.2.2 Hasil Disiplin Organisasi terhadap Produktivitas

Disiplin organisasi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas. Disiplin yang tinggi di kalangan pengurus dan anggota Muhammadiyah
mencerminkan kepatuhan terhadap aturan organisasi, keteraturan dalam pelaksanaan kegiatan,
serta konsistensi dalam menjalankan program kerja. Kedisiplinan menjadi fondasi etos kerja yang
terstruktur. Ketaatan terhadap waktu, prosedur, dan aturan mempercepat pencapaian target dan
meningkatkan kepercayaan publik.

Aspek disiplin dalam penelitian ini mencakup beberapa hal yaitu kedisiplinan waktu,
kepatuhan terhadap keputusan pimpinan dan tanggung jawab individu terhadap tugas organisasi
(Gunanto et al.,, 2024; Irham et al., 2023; Syafrina Putri et al., 2023). Hasil ini menunjukkan bahwa
produktivitas tidak hanya ditentukan oleh motivasi kerja, tetapi juga oleh tata tertib dan
kedisiplinan yang diterapkan dalam organisasi. Disiplin yang konsisten meminimalisir konflik
internal, meningkatkan efektivitas pelaksanaan program, serta menciptakan budaya kerja yang
profesional.

3.2.3 Manajemen Organisasi terhadap Produktivitas

Manajemen organisasi juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat
produktivitas. Aspek manajemen yang diteliti meliputi perencanaan, pengorganisasian,
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pengarahan, dan pengendalian. Kemampuan manajerial yang baik (perencanaan, koordinasi,
evaluasi) berperan dalam menjaga kesinambungan kegiatan organisasi dan efisiensi kerja,
terutama dalam pelaksanaan program dakwah dan sosial (Munzir et al., 2021, 2023; Saputra &
Ali, 2022).

Kualitas manajemen dalam organisasi Muhammadiyah Papua Barat Daya turut
menentukan efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Perencanaan strategis, koordinasi antar
bidang, kepemimpinan yang partisipatif, serta sistem evaluasi yang jelas membantu
meningkatkan produktivitas. Temuan ini konsisten dengan teori manajemen klasik dan modern,
yang menekankan pentingnya proses manajerial yang efektif dalam organisasi nirlaba maupun
profit.

4. KESIMPULAN

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
organisasi. Disiplin organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
organisasi. Manajemen organisasi memiliki pengaruh paling kuat terhadap produktivitas
organisasi. Ketiga variabel secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas
organisasi. Sinergi antara komitmen individu, disiplin kolektif, dan manajemen yang terstruktur
menciptakan sistem kerja yang produktif, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Ini menegaskan bahwa organisasi keagamaan modern membutuhkan pendekatan profesional
dalam pengelolaan sumber daya manusianya.
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